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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan struktur geologi lokasi penelitian, maka

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Pola kelurusan

 Arah NE – SW dengan nilai azimuth N45°E – N225°E merupakan pola

umum  mayor pada lokasi penelitian.

 Arah NW – SE dengan nilai azimuth N325°E – N145°E merupakan

pola umum minor pada lokasi penelitian.

5.1.2 Struktur geologi

 Daerah Botutonuo dan sekitarnya telah berkerja gaya kompresional

berarah N–S mengasilkan deformasi berupa offset pada Formasi Diorit

Bone yang diakomodasi oleh rezim sesar Gorontalo yang merupakan

sesar mendatar menganan orde I dengan jurus sesar berarah NW-SE.

 Kemunculan batuan granodiorit pada bagian selatan Gorontalo

dihasilkan dari kolisi antara Lengan Utara Sulawesi dan Platform Sula.

 Kemunculan batuan andesit yang tersebar pada bagian timur lokasi

penelitian diasumsikan merupakan hasil dari gaya kompresional oleh

subduksi lempeng Sangihe dari arah timur laut Maluku.
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 Sesar turun Huangobotu, sesar mendatar Huangobotu, sesar turun

Modelomo dan sesar turun Botutonuo merupakan sesar lokal sintetik

orde II dari sesar menganan Gorontalo.

 Perbedaan rezim tegasan berdasarkan analisis kinematik dan dinamik

struktur geologi pada daerah penelitian diasumsikan sebagai hasil dari

gaya ekstensional (rollback subduction) berarah N-S oleh Platform Sula

dan gaya kompresional oleh subduksi lempeng Sangihe dari arah timur

laut Maluku.

5.1 Saran

Diperlukan adanya pemetaan struktur geologi pada bagian barat dari

kenampakan offset Formasi Diorit Bone untuk mengetahui perkembangan

rezim sesar Gorontalo serta implikasi nya terhadap struktur lokal yang

kemungkinan terbentuk. Berdasarkan data formasi batuan secara regional

pada bagian barat lokasi penelitian tersingkap batuan berumur Eosen, hal

tersebut dapat menjadi acuan adanya penelitian mengenai hubungan struktur

lokal dengan rezim sesar Gorontalo.
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